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Abstrak: Laut Banda sebagai daerah penangkapan potensial ikan pelagis kecil dan
besar berada pada Wilayah Pengelolaan Perikanan Rl 714 memiliki potensi perikanan
sebesar 788.939 ton/tahun. Jumlah ikan induk yang siap memijah tidak cukup untuk
membuat keseimbangan stok di suatu perairan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei
2016 sampai Maret 2017 di TPI Seri untuk mengetahui aspek biologi ukuran pertama
kali tertangkap dan hubungan panjang berat.sampel diambil secara acak saat nelayan
turunkan ikan dari kapal. Hasil Penelitian menunjukan Panjang maksimum ikan
Cakalang (Lmax) saat penelitian yaitu 74,5 dan panjang minimumnya 12,5 cm. Hasil
perhitungan diperoleh nilai Lcsoy, Sebesar 69,0 cm  dan nilai Lo sebesar 78,4 cm,
sehingga % Loo sebesar 39,25 cm. Nilai koefisien b yang diperoleh dari persamaan
hubungan panjang berat cakalang adalah 3,001 di wilayah perairan Laut Banda, dengan
koefisien determinasi adalah 0,94. Setelah diuji dengan nilai t niwng Maka nilai koefisien
b=3 atau thiung < twoel. INi berarti bahwa pola pertumbuhan cakalang di Laut Banda
berpola isometrik. Hal tersebut menunjukan ukuran ikan 69 cm yang tertangkap
sebagian besar sudah layak untuk ditangkap.

Abstract: The Banda Sea as a potential fishing area for small and large pelagic fish is
located in the RI 714 Fisheries Management Area, which has a fishery potential of
788,939 tons/year. This research was conducted from May 2016 to March 2017 at TPI
Seri to determine the biological aspects of the size of the fish caught and the relationship
between length and weight. Samples were taken at random when the fisherman
unloaded the fish from the boat. The results showed that the maximum length of skipjack
tuna (Lmax) during the study was 74.5 and the minimum length was 12.5 cm. The
calculation results obtained that the Lc50% value is 69.0 cm and the Lo value is 78.4
cm, so that Lo is 39.25 em. The value of the coefficient b obtained from the equation of
the relationship between the length and weight of skipjack tuna is 3,001 in the waters
of the Banda Sea, with the coefficient of determination is 0.94. After being tested with
the value of t count, the coefficient value b = 3 or tcount < twbie. This means that the
growth pattern of skipjack in the Banda Sea is an isometric pattern. This shows that the
size of the 69 cm fish caught is mostly feasible to be caught.

(OMoM

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License

PENDAHULUAN

Laut Banda merupakan daerah penangkapan ikan yang turut memberikan kontribusi bagi hasil
ekspor perikanan Indonesia. Laut Banda sebagai daerah penangkapan potensial ikan pelagis kecil dan
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besar berada pada Wilayah Pengelolaan Perikanan Rl 714 memiliki potensi perikanan sebesar
788.939 ton/tahun (Kepmen KP No. 50 Tahun 2017). Potensi sebesar ini belum termasuk ikan tuna
dan cakalang. Hasil penelitian Siahainenia et al. (2017) mendapatkan besarnya potensi lestari ikan
cakalang di perairan Provinsi Maluku diperkirakan sebesar 61.461,26 ton/tahun. Potensi sebesar ini
setengahnya berada di Laut Banda, wilayah perairan Provinsi Maluku yaitu 32.954,98 ton/tahun
(Waileruny et al. 2014).

Teknologi penangkapan ikan yang digunakan untuk menangkap ikan cakalang di Laut Banda
oleh nelayan di Maluku dan nelayan lain dari Provinsi disekitarnya adalah huhate (pole and line),
pukat cincin (purse seine), dan pancing tangan (hand and line). Dalam Kklasifikasi metode
penangkapan ikan huhate dan pancing tangan masuk dalam kelompok pancing (hook and line) dan
pukat cincin tergolong dalam kelompok seine net. Dengan demikian sesuai dengan klasifikasi metode
penangkapan hanya ada dua jenis metode penangkapan yang digunakan yaitu pancing dan seine net.
Selanjutnya perikanan pancing terbagi juga atas pancing ulur, pancing tonda (trouling), dan huhate,
dengan metode penangkapan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya (Waileruny 2014,
Waileruny & Matrutty 2015).

Penentuan ukuran layak tangkap adalah salah satu solusi menghindari tertangkapnya ikan-
ikan ukuran kecil. Harapannya, ikan yang tertangkap sudah pernah (minimum sekali) melakukan
pemijahan. Penangkapan terhadap ikan berukuran kecil berdampak pada ketersediaan stok ikan yang
siap memijah. Jumlah ikan induk yang siap memijah tidak cukup untuk membuat keseimbangan stok
di suatu perairan. Penangkapan ikan-ikan muda tidak memberikan kesempatan terjadinya rekrutmen
terhadap stok yang sama. Saat ini, kebanyakan ikan cakalang yang didaratkan di berbagai pelabuhan
perikanan atau sentra-sentra penangkapan ikan di Provinsi Maluku yang ditangkap di Laut Banda
oleh ikan-ikan berukuran kecil (Waileruny 2014).

Ikan cakalang yang dipasarkan di pasar lokal Kota Ambon dan sekitarnya berukuran <30 cm,
yang tidak dijumpai pada 20 tahun sebelumnya (Waileruny 2014). Hasil ini memberikan petunjuk
bahwa harus ada penentuan ukuran tertentu yang boleh ditangkap. Ikan cakalang berukuran kecil
tidak boleh menjadi sasaran penangkapan. Penentuan ukuran layak tangkap perlu dilakukan guna
menghindari eksploitasi yang tidak seimbang dengan kondisi biologisnya. Ikan cakalang ukuran kecil
yang terlalu banyak ditangkap akan mengancam keberlanjutan sumber daya ekonomis penting ini.
Cakalang yang tertangkap diperairan Laut Banda oleh (Sumadhiharga dan Hukom (1987) bersifat
isometrik. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah menganalisis ukuran pertama kali tertangkap
(Lcsow) dan hubungan panjang berat cakalang.

METODE

Materi Penelitian

Materi dalam penelitian ini adalah ikan Cakalang yang didaratkan di TPI Seri. Alat-alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris dengan ketelitian 0,1 cm, timbangan digital dengan
ketelitian satu gram yang digunakan untuk mengukur berat ikan Cakalang, pisau, alat tulis, kamera
digital, dan cooling box (sterofoam) untuk mengangkut ikan sejumlah 1162 ekor.

Metode Penelitian
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dimana metode yang
digunakan tergolong dalam metode survei yang bersifat deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan
dengan metode random sampling. Penelitian dilakukan selama sembilan bulan yaitu dari tanggal Mei
2016 sampai Maret 2017.

Analisa Data
Ukuran Pertama Kali Tertangkap (LCs09%).

Metode yang digunakan berdasarkan Saputra (2009) ukuran rata-rata tertangkap didapatkan
dari metode kurva logistik baku. Nilai tersebut didapatkan dengan cara memplotkan prosentase
frekuensi kumulatif ikan dengan ukuran panjang. Titik potong antara kurva dengan 50% frekuensi
kumulatif adalah panjang saat 50%. Ukuran ikan yang layak tangkap dapat ditentukan dengan terlebih
dahulu mencari nilai Loo, dengan persamaan sebagai berikut :

Keterangan :
Lo = Panjang infiniti
L max = Panjang maksimum

Hubungan Panjang berat

Variabel yang digunakan dalam hubungan panjang berat adalah ukuran panjang ikan (cm)
dan berat tubuh ikan (g). Effendie (2002) menyatakan hubungan antara panjang ikan dengan beratnya
dapat digunakan dengan rumus:

Keterangan:

W : berat total ikan (g)

L : panjang cagak ikan (cm).

Untuk menguji nilai b = 3 atau b # 3 dilakukan uji-t, dengan hipotesis :
b = 3, hubungan panjang dengan berat adalah isometrik.

b # 3, hubungan panjang dengan berat adalah allometrik,

Jika nilai b = 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tidak berubah bentuknya maka
pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan bobotnya (isometrik). Sedangkan apabila
b > 3 menunjukkan pertambahan bobot lebih cepat dari pertambahan panjangnya (allometrik positif)
dan jika b < 3 menunjukkan pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan bobotnya (allometrik
negatif) (Effendi. 2002). Untuk menentukan bahwa nilai b = 3 atau tidak sama dengan 3 maka
digunakan uji-t, dengan rumus Walpole (1992) dalam Simanjutak (2007)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Ukuran Pertama Kali Tertangkap

Ukuran pertama Kkali tertangkap (Lso%) menurut Saputra (2009) dapat diperoleh dengan cara
memplotkan persentase frekuensi kumulatif ikan yang tertangkap dengan ukuran panjangnya. Grafik

ukuran pertama kali tertangkap (Lso%) Ikan Cakalang di TPI Seri disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ukuran Pertama Kali Tertangkap (Lcso%) Ikan Cakalang

Panjang maksimum ikan Cakalang (Lmax) Saat penelitian yaitu 74,5 dan panjang minimumnya
12,5 cm. Hasil perhitungan selama penelitian (Gambar 1) diperoleh nilai Lcsoo sebesar 69,0 cm dan
nilai Loo sebesar 78,4 cm, sehingga > Loo sebesar 39,25 cm. Hal tersebut menunjukan nilai Lesose >
72 Loo yang berarti ukuran ikan cakalang layak tangkap.

Analisa Hubungan Panjang Berat ikan Cakalang
Hasil perhitungan hubungan panjang berat menggunakan analisis regresi linier dengan taraf

kepercayaan 94% didapatkan nilai a sebesar 0.019 dan nilai b sebesar 3,001. Grafik hubungan panjang
berat ikan Cakalang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hubungan panjang dan bobot (Katsuwonus pelamis) di Laut Banda

Selanjutnya, hasil uji t dapat diketahui bahwa pola pertumbuhan ikan cakalang adalah
isometrik, nilai t nitung < t tabel dimana pertumbuhan panjang sama dengan bobotnya (montok).

Pembahasan

Ikan Cakalang yang tertangkap didominasi oleh ikan ukuran sedang. Hal ini juga telah
dibuktikan dari hasil penelitian didapatkan nilai Lso% pada ukuran panjang 69,0 cm dan nilai Loo
adalah 78,4 cm. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai Lsos lebih besar dari setengah Loo, sehingga
ukuran ikan Cakalang yang tertangkap masih berukuran sedang dan sudah layak untuk ditangkap.
Nilai dugaan Lsoy ini menunjukan bahwa rata — rata ikan yang tertangkap selama penelitian memasuki
fase pra dewasa dan sudah melakukan pemijahan. Hasil yang didapatkan di Laut Banda hampir sama
dengan yang didapatkan oleh Mallawa et al. (2014) yakni ukuran layak tangkap Lsoy ikan cakalang
di perairan Laut Flores adalah > 60 cm. Dengan demikian ukuran layak tangkap ikan cakalang di
Laut Banda dan sekitarnya adalah > 58 cm. Hal ini dimungkinkan karena pada ukuran ini ikan
cakalang sudah melakukan pemijahan yang pertama. Artinya sebelum ditangkap ikan tersebut telah
menghasilkan generasi baru yang memungkinkan sumber daya cakalang dapat berkelanjutan
(Waileruny 2014, Waileruny & Matrutty 2015). Analisis Length at First Capture (Lc) pada ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) PPP Pondokdadap,
Sendangbiru yaitu 37,80 cm (Mawarida et al. 2021). Hasil penelitian Usemahu et.al. (2022)
menyatakan bahwa Length at First Capture (Lc) pada ikan cakalang di Laut Banda adalah 47,4 cm.

Nilai koefisien b yang diperoleh dari persamaan hubungan panjang berat cakalang adalah
3,001 di wilayah perairan Laut Banda, dengan koefisien determinasi adalah 0,94. Setelah diuji dengan
nilai t niung Maka nilai koefisien b=3 atau thiung < ttaber. Ini berarti bahwa pola pertumbuhan cakalang
di Laut Banda berpola isometrik, atau pertambahan panjang tubuh sama dengan pertambahan berat.
Hal yang sama diperoleh pada cakalang yang tertangkap diperairan Ternate oleh (Karman et al.
(2016); Laut Banda oleh (Sumadhiharga dan Hukom (1987 bahwa cakalang yang tertangkap
bersifat isometrik. Hubungan panjang berat dari penelitian Usemahu et.al (2022) di Laut Banda
menyatakan bahwa hubungan panjnag dan berat ikan cakalang sebesar 2,85 yaiut allometrik negatif
(panjang tubuh lebih cepat daripada pertumbuhan berat).
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KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil adalah ikan Cakalang yang didaratkan di TPl Seri Ambon
memiliki sifat pertumbuhan Isometrik dengan bentuk tubuh montok, ukuran ikan yang tertangkap
sebagian besar sudah layak untuk ditangkap 69 cm.
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